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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1.     Metode Penelitian yang digunakan 

 Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2020: 2). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sesuai dengan rumusan masalah yang 

dijelaskan pada bab 1 dimana penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif. Penelitian 

deskriptif adalah untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupun 

lebih (variabel yang berdiri sendiri), sehingga dalam penelitian ini peneliti tidak 

membuat perbandingan atau mencari hubungan dengan variabel lain yang akan diteliti, 

Penelitian deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk menjawab rumusan 

masalah nomor satu, yaitu untuk mengetahui nilai variabel Kualitas Pelayanan (X1), 

Digital Marketing (X2), Brand Image (Y) serta Keputusan Pembelian (Z). Sedangkan 

analisis verifikatif ditujukan untuk menjawab perumusan nomor dua, tiga, dan empat 

yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel kualitas pelayanan dan 

Digital Marketing Terhadap Brand Image serta dampaknya terhadap Keputusan 

Pembelian Citra Salon Cianjur secara simultan maupun parsial. 

 

3.2.       Definisi dan Operasional Variabel Penelitian 

  Operasionalisasi variabel pada penelitian merupakan unsur penelitian yang 

terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang tercakup 

dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah yang telah 

ditentukan. Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu 
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yang bersangkutan memang bisa mempengaruhi variabel terikat atau merupakan 

salah satu penyebab. 

3.2.1. Definisi Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini terdapat 

3 (tiga) variabel yang diteliti yaitu kualitas pelayanan sebagai variabel 

bebas/independen pertama (X1), Digital Marketing sebagai variabel bebas/independen 

kedua (X2),  Brand Image sebagai variabel terikat/dependen (Y) dan Keputusan 

Pembelian sebagai variabel mediasi (Z). Berikut definisi variabel penelitiannya: 

1. Kualitas Pelayanan (X1) 

 Menurut Kotler & Armstrong (2022:256), kualitas pelayanan mengacu pada 

karakteristik jasa yang berkaitan dengan kemampuannya untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan, yang diukur melalui kemampuan peusahaan dalam 

mempertahankan pelanggan. 

2. Digital Marketing (X2) 

 Menurut Raj Sachdev (2024:32) “Achieving marketing objectives through 

applying digital media, data and technology.”. yang artinya mencapai objektif 

pemasaran melalui penerapan media digital, data dan teknologi. Digital marketing 

menggunakan internet dan teknologi informasi sebagai media pemasaran. 

3. Brand Image (Y) 

 Wardhana (2022:105) menyatakan bahwa Brand Image merupakan persepsi 

mengenai merek di benak konsumen yang membentuk kepercayaan konsumen 

maupun pelanggan terhadap suatu merek. 
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4. Keputusan Pembelian (Z) 

 Menurut Keller, Armstrong (2021:606) dalam bukunya yang berjudul 

consumer behaviour menjelaskan, “In the evaluation stage, the consumer 

ranks brands and forms purchase intentions. Generally, the consumer’s 

purchase decision will be to buy the most preferred brand, but two factors can 

come between the purchase intention and the purchase decision. 

3.2.2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel merupakan tahapan dalam penelitian dimana 

variabel-variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan secara lebih jelas mengenai 

konsep dimensi dan indikator variabel penelitian yang akan menjadi bahan dalam 

penyusunan instrumen/pernyataan kuesioner penelitian. Operasionalisasi variabel 

bertujuan untuk memudahkan proses mendapatkan dan mengelola data yang berasal 

dari para responden serta untuk menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian 

yang dilakukan. Operasionalisasi variabel berfungsi untuk menyusun secara rinci 

hal-hal yang meliputi nama variabel, dimensi variabel, indikator variabel, ukuran 

variabel, dan skala pengukuran yang digunakan. Secara garis besar operasionalisasi 

variabel penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel  selanjutnya sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel & Konsep 

Variabel 

Dimensi 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

No 

item 

 Kualitas 

Pelayanan 

(X1) 

 

kualitas pelayanan 

mengacu pada 

karakteristik jasa 

yang berkaitan 

Bukti Fisik Penampilan 

karyawan yang 

rapih 

Tingkat penampilan 

karyawan yang rapih 

 

Likert 1 

Kelengkapan 

fasilitas 

Tingkat kelengkapan 

fasilitas 

Likert 2 

Keandalan Kemampuan 

karyawan 

Tingkat kemampuan 

karyawan dalam 

melayani pelanggan 

Likert 3 
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Variabel & Konsep 

Variabel 

Dimensi 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

No 

item 

dengan 

kemampuannya 

untuk memenuhi 

kebutuhan 

pelanggan, yang 

diukur melalui 

kemampuan 

peusahaan dalam 

mempertahankan 

pelanggan. 

 

 

Kotler dan 

Armstrong  (2022: 

256) 

Pengetahuan 

karyawan 

Tingkat pengetahuan 

karyawan dalam 

menjawab pertanyaan 

pelanggan 

Likert 4 

 Daya Tanggap Kecepatan gaya 

tanggap 

 

Tingkat kecepatan 

gaya tanggap 

karyawan dalam 

melayani pelanggan 

Likert 

 

 

5 

 

 

 

Inisiatif karyawan 

dalam 

memberikan 

pelayanan pada 

konsumen 

Tingkat inisiatif 

karyawan dalam 

melayani konsumen 

Likert 6 

Jaminan 

 

 

Keamanan 

Pelayanan Jasa 

Tingkat keamanan 

pelayanan jasa 

Likert 

 

 

7 

 

 

Ketepatan Waktu 

karyawan dalam 

melayani 

Tingkat Ketepatan 

waktu karyawan saat 

melayani 

Likert 

 

 

8 

 

 

Empati Kemampuan 

karyawan 

memahami 

keinginan dan 

kebutuhan 

konsumen 

Tingkat kemampuan 

karyawan memahami 

keinginan dan 

kebutuhan konsumen. 

 

 

Likert 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

Keramahan 

Konnsumen 

Tingkat keramahan 

karyawan 

Likert 10 

Digital Marketing 

 (X2) 

 

“Achieving 

marketing 

objectives through 

applying digital 

media, data and 

technology.”. 

 

Raj Sachdev 

(2024:32) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Email 

Marketing 

 Pesan Promosi 

 

 

 

Tingkat seberapa 

banyak 

mempromosikan 

melalui email 

Likert 

 

 

9 

 

 

Mengirim pesan 

mengenai 

pembaharuan 

produk 

Tingkat banyak 

mengirim 

pesan/konten 

mengenai produk baru 

Likert 

 

10 

Website 

Marketing 

 

Kemudahan 

mendapatkan 

informasi melalui 

website 

Tingkat kemudahan 

mendapatkan 

informasi melalui 

website 

Likert 

 

 

 

11 

 

 

Kemudahan 

pembelian produk 

melalui digital 

Tingkat kemudahan 

membeli produk di 

digital 

Likert 12 

 

 

Search Engine 

Optimization 

(SEO) & 

Search Engine  

 

Kemudahan 

mencari informasi 

di media sosial 

Tingkat kemudahan 

mencari informasi di 

media sosial. 

Likert 

 

 

13 

 

 

Komunitas atau 

pelanggan tetap 

salon 

Tingkat seberapa 

banyak komunitas 

pengguna salon di 

cianjur 

Likert 

 

14 

 

 

Brand Image 

(Y) 

 

Brand Image 

merupakan persepsi 

mengenai merek di 

benak konsumen 

yang membentuk 

kepercayaan 

konsumen maupun 

Brand Identity 

 

 

Logo 

 

 

Tingkat 

Mempermudah 

konsumen dalam 

mengenali logo 

Likert 

 

 

15 

 

 

Slogan 

 

 

Tingkat 

mempermudah 

konsumen dalam 

mengenali slogan 

Likert 

 

16 

 

 

Brand 

personality 

Karakter khas 

merek  

Tingkat 

Mempermudah 

Likert 17 
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Variabel & Konsep 

Variabel 

Dimensi 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

No 

item 

pelanggan terhadap 

suatu merek. 

 

 

Wardhana 

(2022:105) 

 

 

 

 konsumen dalam 

membedakan khas 

merek. 

Keunikan karakter 

merek  

 

 

Tingkat 

Mempermudah 

konsumen dalam 

membedakan karakter 

merek. 

Likert 

 

18 

Brand  

association 

 

Seringnya Citra 

Salon melakukan 

Charity 

Tingkat Seringnya 

Citra Salon 

melakukan Charity 

Likert 

 

19 

Seringnya Citra 

Salon melakukan 

Sponsorship 

 

Tingkat Seringnya 

Citra Salon 

melakukan 

Sponsorship 

Likert 

 

20 

Brand attitude 

and Behavior 

 

 

 

Citra Salon 

menawarkan 

nilai-nilainya 

secara baik 

 

Tingkat sikap maupun 

komunikasi merek 

dengan pelanggannya 

dalam menawarkan 

nilai. 

Likert 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

Citra Salon 

Hubungan baik 

dengan konsumen 

Tingkat Hubungan 

baik dengan 

konsumen 

Likert 22 

Keputusan 

Pembelian 

(Z) 

 

“In the evaluation 

stage, the consumer 

ranks brands and 

forms purchase 

intentions. 

Generally, the 

consumer’s 

purchase decision 

will be to buy the 

most preferred 

brand, but two 

factors can come 

between the 

purchase intention 

and the purchase 

decision”. 

 

Keller, Armstrong 

(2021:606) 

 

 

 

 

 

Problem 

recognition 

 

 

 

 

 

Kebutuhan 

fungsional 

Tingkat seberapa 

besar kebutuhan 

terhadap produk 

berdasarkan fungsi 

Likert 23 

Stimulus dari 

lingkungan 

 

Tingkat seberapa kuat 

stimulus dari 

lingkungan sekitar 

Likert 

 

 

24 

 

 

Information 

search 

 

 

 

Keinginan untuk 

mengetahui objek 

 

Tingkat keinginan 

untuk mengetahui 

objek 

Likert 

 

 

25 

 

 

Penilaian tentang 

objek 

Tingkat seberapa baik 

penilaian suatu objek 

Likert 

 

26 

 

Evaluation of 

alternatives 

 

 

 

 

 

Layanan 

pelanggan 

 

 

Tingkat kualitas 

layanan pelayanan 

dan tanggung jawab 

penyedia produk 

Likert 

 

 

27 

 

 

Aksebilitas 

 

 

 Tingkat kemudahan 

akses produk dalam 

platform tempat objek 

dijual. 

Likert 

 

 

 

28 

 

 

 

Purchase 

Decisions 

 

 

 

 

 

Harga 

 

Tingkat harga 

dibandingkan 

kompetitor 

Likert 

 

 

29 

 

 

Pilihan produk 

 

 

 

 

Tingkat seberapa kuat 

konsumen 

memutuskan 

pembelian 

berdasarkan kategori 

produk 

Likert 

 

 

 

30 

 

 

 

Post purchase 

behaviour 

Kepuasan 

pelanggan 

Tingkat seberapa puas 

pelanggan setelah 

membeli 

Likert 

 

 

31 

 

 

Pembelia ulang Tingkat seberapa kuat 

keinginan melakukan 

pembelian ulang. 

Likert 32 
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan membutuhkan objek atau individu yang harus 

diteliti untuk permasalahan dapat diselesaikan.  Populasi adalah keseluruhan objek 

yang terdapat dalam penelitian, dan dengan menentukan populasi, peneliti dapat 

melaksanakan pengolahan data secara teratur.Tahapan pengumpulan data dimulai 

dengan menetapkan responden yang termasuk dalam populasi tersebut. Dari 

populasi itu, peneliti memilih sejumlah individu dengan karakteristik tertentu yang 

dikenal sebagai sampel. Sampel dari penelitian diperoleh melalui penerapan metode 

pengambilan sampel yang sesuai. Penelitian yang dilakukan membutuhkan objek 

atau individu yang harus diteliti agar permasalahan dapat diselesaikan. 

3.3.1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2021:61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi penelitian dalam penyusunan penelitian ini adalah pengunjung yang 

datang ke Citra Salon Cianjur, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Data Jumlah Pelanggan Citra Salon Ciajur 2025 

No Bulan Jumlah Pelanggan 

1 Januari 15 

2 Februari 20 

3 Maret 22 

4 April 35 

5 Mei 24 

6 Juni 20 

7 Juli 14 

8 Agustus 12 

9 September 22 

10 Oktober 20 

11 November 20 

12 Desember 37 

Total 241 

Sumber: Citra Salon Cianjur. 
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Berdasarkan tabel 3.2 total pengunjung Citra Salon Cianjur selama satu 

tahun diperkirakan mencapai sekitar 241 orang. Jumlah pengunjung tertinggi 

tercatat pada bulan Desember dengan sekitar 37 orang , diikuti oleh April sebanyak 

35 orang disinyalir dalam rangka lebaran idul fitri. Sementara itu, jumlah 

pengunjung paling sedikit terjadi pada bulan Agustus, yaitu sekitar 12 orang. Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa tingkat kunjungan ke Citra Salon Cianjur 

cenderung meningkat pada bulan-bulan tertentu, terutama menjelang akhir tahun, 

ini bisa menjadi salah satu indikator adanya kendala dalam strategi pemasaran atau 

kendala tertentu lainnya. 

3.3.2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2021:62) Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). Dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝜀)2
 

Dimana:  

n :   Ukuran Sampel 

N :  Populasi 

e :   Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang di tolerir 

       (tingkat kesalahan dalam sampling adalah 10%). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung Citra Salon Cianjur dengan 

jumlah populasi sebanyak 241 orang. Tingkat kesalahan yang dapat ditolelir sebesar 

10% (0,10) atauu dapat disebutkan tingkat ke akuratannya yaitu 90%, maka sampel 

dapat diambil untuk mewakili populasi tersebut yaitu: 

    N=                    241 

            1 + ( 241) (0,10)2 

                      = 70,674486 = 71 (dibulatkan) 

 Maka dengan melihat hasil di atas, banyaknya sampel yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 71 orang responden pengunjung Citra Salon 

Cianjur. 

3.3.3. Teknik Sampling 

 Menurut Sugiyono (2021:128) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Teknik sampling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan non probability sampling. Menurut Sugiyono (2021:129) 

Teknik probability sampling adalah Teknik pengumpulan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Menurut Sugiyono (2021:31) Teknik non probability sampling 

adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 

yang sama setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

pengumpulan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Teknik non 

probability sampling. Teknik non probability sampling yang digunakan yaitu 

dengan incidental sampling. Menurut Sugiyono (2021:33) incidental sampling 
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merupakan teknik penentu sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja secara 

kebetulan atau incidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 

bila dilihat orang yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada saat melakukan penelitian, peneliti memerlukan data-data pendukung 

sebagai salah satu input yang diperlukan. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

teknik pengumpulan dapat menggunakan data primer dan data sekunder. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data yang tepat, maka akan sulit bagi peneliti 

untuk mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian di lapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh 

data primer yaitu data yang diperoleh melalui: 

a. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2021: 199). 

b. Observasi 

Observasi merupakan suau proses yang kompleks, proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2021: 203). 

2. Studi Kepustakaan (Library Reseach) 

Studi Kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data ataupun teori yang 

digunakan sebagai literatur pengunjung guna mendukung penelitian yang 
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dilakukan. Data ini diperoleh dengan cara membaca, mempelajari, meneliti, dan 

menelaah berbafai literatur, teori yang berasal dari buku-buku, laporan-laporan 

serta bahan-bahan lain yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Data ini juga merupakan penunjang bagi peneliti untuk mendapatkan input yang 

diinginkan. 

 

3.5. Metode Analisis Data dan  Uji hipotesis 

 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2020:206). Metode analisis data dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan seluruh variabel secara 

simultan menggunakan uji F dan secara parsial menggunakan uji-t. 

 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software SmartPLS, 

dikarenakan dalam penelitian ini berbentuk reflektif. Model reflektif merupakan 

model yang menunjukkan hubungan variabel laten dan indikatornya (Ghozali & 

Latan, 2020:7). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner dengan memberikan sejumlah pernyataan tertulis tertuju kepada para 

responden dan akan kemudian dijawab. Menurut Yamin & Kurniawan (2011), 

pemodelan persamaan struktural yang sering disebut Partial Least Squares - 

Structural Equation Modeling (PLS SEM) digunakan untuk menganalisis data dan 

jalur pemodelan dengan variabel laten. Menurut Ghozali & Latan (2020:7) analisis 

PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub bab model yaitu model pengukuran yang 

disebut outer model dan model struktural yang disebut inner model. Model 

pengukuran menunjukkan bagaimana variabel manifest atau observed variabel 
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merepresentasikan variabel laten untuk diukur. Sedangkan model struktural 

menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk. penelitian ini 

mengumpulkan data dengan cara penyebaran kuesioner dengan memberikan nilai 

atas jawaban responden dengan skala likert. 

Tabel 3.3 

Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot 

Sangat setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2023) 

 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

 Menurut Sugiyono (2020:325) analisis deskriptif adalah penelitian dengan 

metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Jumlah skor jawaban responden 

yang diperoleh kemudian disusun kriteria penilaian untuk setiap item pernyataan. 

Dalam penelitian deskriptif data dapat disajikan dalam bentuk table, grafik, uraian 

singkat, dan lain-lain, sehingga dapat menggambarkan objek penelitian. Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui mengenai kondisi Kualitas 

Pelayanan (X1) Digital Marketing (X2) terhadap proses Brand Image (Y) dan 

dampaknya terhadap Keputusan Pembelian (Z). Mendeskripsikan data dari setiap 

variabel penelitian dilakukan denngan Menyusun table distribusi frekuensi untuk 

mengetahui tingkat perolehan nilai variabel penelitian. Menetapkan skor rata-rata 

dilakukan dengan menjumlahkan jawaban kuesioner lalu dibagi jumlah pernyataan 

dikalikan jumlah responden. Berikut cara perhitungannya : 

∑ jawaban kuesioner                = skor rata-rata 

    

                         ∑ pertanyaan x ∑responden  
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 Setelah skor rata – rata sudah diketahui, maka hasik tersebut dimasukan ke 

dalam garis kontinum dengan kecenderungan jawaban responden yang didasari 

pada nilai rata – rata skor ang selanutnya akan dikategorikan pada rentang skor 

sebagai berikut: 

Rentang skor = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

                   Jumlah nilai 

Keterangan: 

Nilai tertinggi = 5 

Nilai terendah = 1 

Interval           = 5-1 = 4 

Rentang skor = 5-1     = 0,8 

     5 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui, kemudian hasil 

tersebut diinterpresentasikan dengan alat bantu garis kontinum seperti berikut ini: 

Sangat Tidak 

Setuju        

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 
Setuju Sangat Setuju 

     

1,00                      1,80              2,60                   3,40      4,20                     5,00 

 

Sumber : Sugiyono (2023) 
Gambar 3.1 

Garis Kontinum 

 

3.5.1.1. Analisis Outer Model (Model Pengukuran)   

 Outer Model yaitu model pengukuran yang menghubungkan indikator dengan 

variabel latennya. Dalam outer model terdapat dua tipe indikator yaitu indikator 

reflektif dan indikator formatif. Indikator reflektif. Indikator ini mempunyai ciri-ciri: 

arah hubungan kausalitas dari variabel laten ke indikator Indikator formatif. Menurut 
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Ghozali & Latan (2020:67) outer model atau model pengukuran yang menjelaskan 

bagaimana blok indikator dan variabel latennya berhubungan satu sama lain. Pengujian 

outer model memberikan nilai untuk analisis reliabilitas dan validitas. Hal ini berguna 

untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya 

diukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau konsistensi responden 

dalam menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian. 

Pengujian outer model yang dilakukan yaitu terdiri dari: 

3.5.1.2. Uji Validitas  

  Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah instrument penelitian 

(pernyataan dalam kuesioner) dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Semakin tinggi nilai validitas maka semakin valid sebuah 

penelitian. Ukuran yang digunakan untuk uji validitas menggunakan software 

Smart-PLS 4.0 adalah: 

1.   Convergnt Validity 

Validitas konvergen menyatakan bahwa ukuran konstruk harus berkorelasi 

tinggi. Jika ada korelasi yang kuat antara skor pada dua instrumen berbeda yang 

mengukur konstruk yang sama, ini dikenal sebagai validitas konvergen. Untuk 

mengevaluasi validitas konvergen Partial Least Squares (PLS) dengan 

indikator reflektif, digunakan korelasi faktor muatan antara skor 

item/komponen dan skor konstruk dari indikator yang mengukur konstruk. 

Akibatnya, signifikansi pemuatan dalam menginterpretasikan matriks faktor  

meningkat seiring dengan nilai faktor loading. Untuk validitas konvergen, 

aturan umumnya ialah outer loading > 0,7, communality > 0,5 dan Average 

Variance Extracted (AVE) > 0,5. 



59 

 

 

 

 

                                                

 

2.   Discriminant Validity 

 Validitas diskriminan dapat dievaluasi berdasarkan pengukuran cross loading 

dengan konstruk. Secara umum nilai outer loading dari sebuah variabel 

indikator harus lebih besar dari semua nilai outer loading variabel indikator 

tersebut terhadap konstruk yang lain. 

3.5.1.3. Uji Reabilitas 

 Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi, ketelitian, dan ketepatan 

instrumen dalam mengukur konstruk. Dengan menggunakan program SmartPLS 

4.0, reliabilitas konstruk dapat diukur menggunakan indikator refleksif dalam PLS-

SEM menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. 

a. Cronbach's Alpha  

 Cronbach's Alpha adalah ukuran batas bawah reliabilitas konstruk, sedangkan 

reliabilitas gabungan adalah ukuran nilai reliabilitas aktual konstruk. 

b. Composite Reliability  

 Composite Reliability dianggap unggul untuk memperkirakan konsistensi 

internal konstruk. 

 Cronbach's Alpha dan Composite Reliability harus lebih besar dari 0,7 

sebagai aturan umum, meskipun nilai 0,6 dapat diterima. 

Tabel 3.4 

Rule of Thumb Outer Model 
Kriteria Parameter Rule of Thumb 

Convergent Validity Loading Factor > 0.70 

 Average Variance Extracted 

(AVE) 

> 0.50 

Discriminant Validity Cross Loading > 0.70 untuk setiap variabel 

Reliability Cronbach’s Alpha > 0.70 

 Composite Reliability > 0.70 

Sumber: (Ghozali & Latan, 2020:71) 
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3.5.2. Analisis Verifikatif 

 Analisis verifikatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menguji 

suatu teori atau hasil penelitian sebelumnya, sehingga diperoleh hasil yang 

memperkuat atau menggugurkan teori atau hasil penelitian sebelumnya. Menurut 

Sugiyono (2022:55) Analisis verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Verifikatif berarti menguji teori 

dengan penguji suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. Sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian, maka penelitian ini menggunakan SEM-PLS karena 

variabel independen tidak langsung mempengaruhi variabel dependen. 

• Sub struktur hubungan variabel kualitas pelayanan (X1) dan digital marketing 

(X2) terhadap Brand Image (Y) 

 

 

 

 

 

      

• Sub Struktur hubungan varibel kualitas pelayanan (X1) dan Digital Marketing 

(X2) terhadap Keputusan pembelian (Z). 
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• Sub struktur keseluruhan variabel kualitas pelayanan (X1) dan digital marketing 

(X2) terhadap Brand Image (Y) dan dampaknya terhadap keputusan pembelian 

(Z). 

  

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2.1. Analisis Inner Model (Model Struktural) 

 Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel 

dependen dan nilai koefisien path untuk variabel independen yang kemudian dinilai 

signifikansinya berdasarkan nilai t-statistic setiap path. Menurut (Ghozali & Latan, 

2020:73), Inner model atau model struktural menggambarkan hubungan atau 

kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk yang dibangun berdasarkan 

substansi teori. Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi 

hubungan kausalitas antar variabel laten. 

3.5.2.2. R-Square (R2) 

 R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang di pengaruhi 

(endogen) dan dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen). 

Menurur Juliandi ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik atau 

buruk. Kriteria dari R-Square menurut Juliandi adalah sebagai berikut: a. Jika nilai 

R² (adjusted) = 0.75 →model adalah substansial (kuat). b. Jika nilai R² (adjusted) = 

Kualitas 

Pelayanan (X1) 

Digital 

Marketing 

(X2) 

Brand 

Image (Y) 

Keputusan 

Pembelian 

(Z) 
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0.50 → model adalah moderate (sedang). c. Jika nilai R² (adjusted) = 0.25 → model 

adalah lemah (buruk). 

3.5.2.3. F-Square (F2) 

 F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang di pengaruhi 

(endogen). Perubahan nilai (R²) saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari 

model, dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan 

memiliki dampah substansif pada konstruk endogen. Kriteria F Square menurut 

adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai (F²) = 0.02 → efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. 

b. Jika nilai (F²) = 0.15 → efek yang sedang/berat dari variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. 

c. Jika nilai (F²) = 0.35 → efen yang besar dari variabel eksogen terhadap variabel 

endeogen. 

3.5.3. Uji Hipotesis 

 Untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan, diperlukan 

pengujian hipotesis yang sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. Dalam studi ini, 

peneliti menggunakan uji signifikan untuk menentukan hipotesis nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis nol (H0) merupakan pernyataan yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel yang bebas dan variabel yang 

terikat. Sementara itu, hipotesis alternatif (Ha) mengindikasikan adanya pengaruh yang 

signifikan antara variabel yang bebas dan variabel yang terikat. 
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3.5.3.1. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara Bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Hipotesis yang dikemukakan dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

H0 : β1 , β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan dan  Digital Marketing 

terhadap Brand image. 

H1 : β1 , β2  ≠ 0, Terdapat pengaruh pengaruh Kualitas Pelayanan dan  Digital Marketing 

terhadap Brand image. 

H0 : β1 , β2 = 0, Tidak terdapat pengaruh Brand image terhadap keputusan pembelian 

H1 : β1 , β2  ≠ 0, Terdapat pengaruh pengaruh Brand image terhadap keputusan 

pembelian. 

 Pasangan hipotesis tersebut kemudian diuji untuk diketahui tentang 

diterimaatau ditolaknya hipotesis. Penelitian dalam hal ini melakukan pengujian uji 

signifikan koefisien berganda yang dimana menggunakan rumus sebagai berikut : 

F = R2 / K 

(1 – R2 / (n – K – 1)  

Keterangan:  

R2 = Kuadrat koefisien korelasi ganda 

K = Banyaknya variabel bebas 

N = Ukuran sampel 

F = Fhiung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 

(n-k-1) = Derajat kebebasan 
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 Berdasarkan perhitungan yang telah dijelaskan di atas maka akan diperoleh 

distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut (n-k-1) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 ditolak, H1 diterima  

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 dierima, H1 ditolak 

3.5.3.2 Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 Pengujian hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut 

saling mempengaruhi atau tidak. Hipotesis parsial yang dikemukakan dapat 

menjabarkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image 

a. H0 : β1 =  0, tidak terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image  

b. H1 : β1 ≠  0, terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Brand Image  

2. Pengaruh Digital Marketing terhadap Brand image 

a. H0 : β2 =  0, tidak terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap Brand 

image  

b. H1 : β2 ≠  0, terdapat pengaruh Digital Marketing terhadap Brand image  

3. Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

a. H0 : β2 =  0, tidak terdapat pengaruh Brand Image terhadap Keputusan 

Pembelian   

b. H1 : β2 ≠  0, terdapat pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian 

 Kemudian dilakukan pengujian dengan rumus Uji T dengan signifikan 10% 

atau dengan tingkat keyakinan 90% dengan rumus: 
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Thitung = r √𝑛 − 2 

             1 – rp2 

Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

rp  = nilai korelasi parsial 

t    = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan ttabel. 

 Selanjutnya hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan trabel dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

• Jika thitung ≥ tabel, maka H0 ditolak, H1 diterima 

• Jika thitung ≤ trabel, maka H0 diterima, H1 ditolak. 

 

3.6. Rancangan Kuesioner 

 Kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan informasi atau data yang 

diimplementasikan dalam bentuk item atau pernyataan. Instrumen ini mencakup 

pertanyaan terkait variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, di mana pertanyaan 

dirancang sedemikian rupa sehingga memberikan pilihan jawaban alternatif yang 

telah ditentukan sebelumnya untuk memahami dampak yang terjadi dalam 

perusahaan. Responden cukup memilih dari kolom yang disediakan berdasarkan 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, berkaitan dengan variabel-variabel yang 

sedang dianalisis dengan menggunakan pedoman skala Likert. 

 

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Peneliti melakukan pendekatan secara langsung dengan customer citra salon 

cianjur dengan database customer yang datang ke Citra Salon Cianjur. Penelitian 

yang dilakukan diperkirakan sekiatr 10 (bulan) bulan meliputi penyusunan poposal 

penelitian, seminar usulan penelitian, sidang penelitian. 


